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Abstract

This research aims to ana
persuasive communication on behavioral changes 1 es affected by the Regrass & Sustainability Village
Corporate Social Responsibility (CSR) program of P 0 Farma. Employing a quantitative approach with 60
respondents from assisted groups in Cikalong Wetan District, West Bandung, data were collected through
questionnaires and analyzed using multiple linear regression. The findings indicate that, partially, interpersonal
communication (p-value 0868) and persuasive communication (p-value 0333) do not significantly influence
behavioral changes. Howev communication (p-value 0.0 have a significant influence
and is the most dominant fc e communication variables
(interpersonal, intercultural, ehavioral changes (p-value
0.000), explaining 43.6% behavioral change. veals that communication
effectiveness varies significa dents'age, assisted gi al background, highlighting
the importance of adapting egies.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan un
komunikasi persuasif terha
Responsibility (CSR) Regrass
60 responden dari kelompok
kuesioner dan dianalisis menggu
komunikasi interpersonal (p-value
terhadap perubahan perilaku. Namun,
menjadi faktor paling dominan dalam m ra simultan, ketiga variabel komunikasi
(interpersonal, antarbudaya, dan persuasif) se garuh signifikan terhadap perubahan perilaku
(p-value 0.000), dengan kemampuan menjelaskan variasi perubahan perilaku sebesar 43.6%. Studi ini juga
mengungkapkan bahwa efektivitas komunikasi bervariasi secara signifikan berdasarkan usia, kelompok binaan, dan
tingkat pendidikan responden, menunjukkan pentingnya adaptasi strategi komunikasiAbstrak berisi gambaran secara
umum mengenai latar belakang, tujuan, metode, hasil, dan kesimpulan utama.
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program Corporate Social
endekatan kuantitatif dengan
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unjukkan bahwa secara parsial,
.333) tidak berpengaruh signifikan
terbukti berpengaruh signifikan dan
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I. PENDAHULUAN
Perilaku manusia terbentuk melalui interaksi faktor internal dan eksternal. Mayoritas tindakan manusia adalah
hasil dari proses belajar dan pembentukan (Cindoswari & Diana, 2019). Perkembangan perilaku manusia bersifat
dinamis, selalu berubah mengikuti pembelajaran yang diterima. Perilaku adalah tindakan adaptasi dengan lingkungan
(Sahanaya et al., 2023). Perubahan perilaku merupakan fenomena yang tidak dapat dihindari (Wicaksono et al., 2023).
Perubahan perilaku juga dapat terjadi sebagai respons terhadap dinamika lingkungan, termasuk program Corporate
Social Responsibility (CSR). Program CSR, sesuai Undang-Undang nomor 40 Tahun 2007, bertujuan meningkatkan
kualitas kehidupan dan lingkungan, yang mendorong masyarakat mengadopsi perilaku baru. Adopsi perilaku lebih
mudah terjadi jika individu memandang perilaku tersebut bermanfaat dan mendapat pembenaran dari orang terdekat
atau berpengaruh (Rahma, 2020). Adopsi prilaku ini didukung oleh masyarakat Indonesia yang cenderung "guyub"
dan menganut pola "patron- khen" (Raharjo et al., 2019).
Penelitian terdahulu me rilaku dlpen
(Cindoswari & Diana, 2019
pengamatan dan peniruan m
antarbudaya, dan persuasi
perilaku (Fitriyanti & Kuls
secara tatap muka (Khairul
Mansyur, 2021). Dengan begitu,

ngertian, dan meniru model
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muka untuk memengaruhi
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apatkan informasi (Sari &
gkinkan manusia saling memengaruhi
(Chairunnisa et al., 2024). Menurut Devito, komunt rpersonal yang efektif ditentukan oleh lima dimensi
utama: keterbukaan, empati, dukungan, perasaan positif, d&n kesetaraan (Febrianti & Subroto, 2023).

Komunikasi antarbudaya strategis dalam memengaruhi perubahan perilaku, terutama ketika melibatkan individu
dengan latar belakang berbeda (Sembada & Nathanael, 2022). Perbedaan termasuk perbedaan pendidikan, status
sosial, jenis kelamin, dan profesi (Kewas & Darmastuti, 2020). Menurut Porter dan Samovar, enam unsur yang
memengaruhi komunikasi a h kepercayaan, nilai, sikap,4 dan organisasi sosial, tabiat
manusia, serta orientasi dai 18). Liliweri menyatal arbudaya mengurangi salah
paham antar komunikator ( 2024). Kesalahpaha 1gi melalui fungsi persepsi
komunikasi antabudaya yai n mengelola rangsang et al., 2023). Hal ini penting
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komunikasi antabudaya me elalui penyesuaian 1
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program CSR ditentukan oleh perilaku
masyarakat yang dipengaruhi pemangku k akat. Namun, Putri dan Wediawati (2023)
menemukan bahwa banyak perusahaan di Indo R secara sukarela tanpa mempertimbangkan
perubahan perilaku, sehingga tidak terjadi kemandirian. Fitriyanti dan Kulsum (2024) menunjukkan komunikasi
interpersonal efektif untuk pembentukan karakter dan perubahan perilaku. Kewas dan Darmastuti (2020) menjelaskan
komunikasi antarbudaya dapat memengaruhi perilaku, terutama dalam cara berpikir, persepsi, dan sikap, melalui
pembangunan kepercayaan. Kurniawan et al. (2023) menunjukkan strategi komunikasi persuasif memengaruhi
perubahan perilaku. Penelitian terdahulu seringkali hanya mengkaji satu jenis komunikasi dan terbatas pada konteks
pendidikan atau kesehatan, sementara penerapannya dalam konteks adaptasi masyarakat terhadap program CSR
belum banyak dieksplorasi. Perubahan perilaku masyarakat terdampak adalah aspek penting keberhasilan CSR. Oleh
karena itu, penelitian ini mendalami pengaruh hubungan secara simultan komunikasi interpersonal, antarbudaya, dan
persuasif terhadap perubahan perilaku masyarakat terdampak program CSR Regrass & Sustainability Village PT Bio
Farma di Kecamatan Cikalong Wetan, Bandung Barat, untuk memberikan wawasan mendalam dan panduan strategis.



Lokasi penelitian dipilih karena karakteristik sosial dan budaya yang unik, memungkinkan kajian pengaruh
komunikasi terhadap perubahan perilaku masyarakat terdampak program CSR. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan wawasan tentang efektivitas komunikasi dalam program CSR dari sudut pandang masyarakat terdampak
dan menjadi panduan strategis.

II. TINJAUAN LITERATUR
A. Perubahan Perilaku dalam Adaptasi Program CSR

Perilaku manusia dibentuk oleh interaksi faktor internal dan eksternal, bersifat dinamis, dan terus berubah seiring
pembelajaran. Perubahan perilaku adalah respons alami terhadap dinamika lingkungan, termasuk program Corporate
Social Responsibility (CSR). Undang-Undang nomor 40 Tahun 2007 menyatakan CSR sebagai komitmen perusahaan
untuk pembangunan ekonomi berkelanjutan demi meningkatkan kualitas kehldupan dan lingkungan. Program CSR
memengaruhi perilaku kare si dengan m ang sesuai tujuan program.
Lee dan Kotler menjelask emandang manfaatnya dan
mendapat pembenaran dari nganut pola "patron-klien"
sering mengikuti arahan tok imaan program CSR.

Teori Pengaruh Sosial H nalisis adopsi perilaku baru
sebagai respons terhadap p ffa et al., 2021). Teori ini
menjelaskan modifikasi opini atau perilaku 1 :

1. Compliance (kepatuhan): Masyarakat menaa program CSR secara lahiriah karena tekanan sosial
atau kewajiban formal, tanpa keyakinan internal penuh.

2. Identification (identifikasi): Individu mengadopsi perilaku karena terpengaruh kelompok atau figur yang
dikagumi, didorong oleh keterikatan emosional atau keinginan menyesuaikan diri.

3. Internalization (internalisasi): Nilai-nilai CSR diterima sebagai keyakman pribadi, di mana individu secara
sukarela menginte ang dianjurkan ke dala ka, menciptakan perubahan
berkelanjutan tanp

Proses ini menjelaskan
membentuk perilaku berga
dihormati sebagai agen pe
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mendorong internalisasi, me
B. Komunikasi Interperson

Komunikasi interperson:
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informasi (Sari & Mansyur, 2
dan pikiran (Chairunnisa et al.,
kesenjangan informasi, mengide
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Teori komunikasi interpersonal De

1. Keterbukaan (openness): Menc ukung pertukaran informasi jujur dan
transparan, mempermudah penerimaan

2. Empati (empathy): Membangun ikatan emosional, meningkatkan kepercayaan, dan penerimaan inisiatif
program CSR.

3. Dukungan (supportiveness): Dukungan emosional, material, dan sosial mempermudah adaptasi masyarakat
terhadap kebijakan program.

4. Perasaan Positif (positiveness): Menciptakan atmosfer optimis dan motivasi, mendorong partisipasi aktif dan
memperkuat komitmen.

5. Kesetaraan (equality): Perlakuan adil dan inklusif menumbuhkan rasa keadilan dan kebersamaan, menjadi
fondasi keberlanjutan program.

Dimensi-dimensi ini memfasilitasi penyampaian pesan dan memperkuat hubungan, menjadikan komunikasi lebih
bermakna dan berdampak, serta membangun kepercayaan dan kolaborasi berkelanjutan.
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C. Komunikasi Antarbudaya dalam Mendukung Perubahan Perilaku
Komunikasi antarbudaya strategis dalam memengaruhi perubahan perilaku, terutama ketika melibatkan individu
dengan latar belakang berbeda (Sembada & Nathanael, 2022). Ini juga terjadi antar individu dengan perbedaan tingkat
pendidikan, status sosial, jenis kelamin, dan profesi (Kewas & Darmastuti, 2020). Porter dan Samovar
mengidentifikasi enam unsur yang memengaruhi komunikasi antarbudaya (Ali, 2018):
1. Kepercayaan: Landasan utama komunikasi antarbudaya yang efektif, krusial untuk hubungan harmonis dan
penerimaan pesan perubahan perilaku dalam program CSR.
2. Nilai: Kesesuaian antara nilai program CSR dengan nilai budaya lokal menentukan tingkat penerimaan
masyarakat.
3. Sikap: Mencerminkan persepsi dan respons emosional masyarakat terhadap program CSR, memengaruhi
partisipasi.
4. Pandangan Dunia
masyarakat memas
5. Tabiat Manusia: P
dalam merancang
6. Orientasi dan Pers
memengaruhi dukungan jangka "
Unsur-unsur ini relevan dalam adaptasi program mungkinkan perusahaan tidak hanya menyampaikan
pesan tetapi juga memahami kebutuhan masyarakat melafui dialog dua arah. Adaptasi ini meningkatkan relevansi
program, membangun rasa kepemilikan, dan memastikan keberlanjutan dampak positif. Tanpa adaptasi budaya,
program CSR berisiko ditolak atau gagal. Pemahaman komunikasi antarbudaya juga meminimalkan kesalahpahaman
melalui fungsi persepsi (Alfaini & Anom, 2024). Selaras dengan tujuan komunikasi antarbudaya membangun rasa
saling menghargai dan pem ompok berbeda, sehingg rilaku melalui penyesuaian
lintas latar belakang (Meila
D. Komunikasi Persuasif d
Komunikasi persuasif b
dapat memengaruhi pola pik
Keberhasilannya membutuh
persuasif dapat memengaru
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Penelitian ini menggunal
1. Pesan Persuasif: Pe
memengaruhi sikap.
2. Proses Psikologi: Ko
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3. Perubahan Perilaku: Ke
nyata yang adaptif dan ber
Ketiga tahapan ini penting dal
memfasilitasi perubahan perilaku, tetapi j
yang efektif.
E. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
Berdasarkan landasan teori diatas, kerangka pemikiran dalam penelitian ini menggambarkan pengaruh
Komunikasi Interpersonal (X1), Komunikasi Antarbudaya (X2), Komunikasi Persuasif (X3) sebagai variabel
independen, terhadap Perubahan Perilaku (Y) sebagai variabel dependen.
Hipotesis penelitian :
1. HO : komunikasi interpersonal, komunikasi antarbudaya, dan komunikasi persuasif tidak berpengaruh terhadap
perubahan perilaku masyarakat terdampak program CSR
2. HI : komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap perubahan perilaku masyarakat terdampak program CSR
3. H2 : komunikasi antarbudaya berpengaruh terhadap perubahan perilaku masyarakat terdampak program CSR
4. H3 : komunikasi persuasif berpengaruh terhadap perubahan perilaku masyarakat terdampak program CSR
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1. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh komunikasi interpersonal,
antarbudaya, dan persuasif terhadap perubahan perilaku pada program Regrass & Sustainability Village CSR PT Bio
Farma. Pendekatan ini dipilih karena data berbentuk angka dan dianalisis secara statistik, berlandaskan filsafat
positivisme yang menganggap realitas dapat diamati, diukur, dan diklasifikasikan secara objektif (Stockemer, 2018).

Tujuan penelitian adalah menganalisis korelasi dan kausalitas antar variabel: independen (komunikasi
interpersonal, antarbudaya, persuasif) dan dependen (perubahan perilaku. Analisis regresi linear berganda dapat
memberikan indikasi kuat pengaruh antar variabel.

Penelitian ini juga bersifat eksplanatif, menjelaskan sejauh mana variabel independen memengaruhi variabel
dependen. Desain cross- sectzonal d1p111h karena eﬁ51ens1 waktu dan biaya, memberikan gambaran komprehensif pada
satu titik waktu. Analisis d ngan member' arakteristik responden dan
distribusi jawaban. Secara miah untuk mengukur serta
menganalisis pengaruh kom

IV.HASIL DAN PEMBAH
Pengumpulan data dila
daring, dari 60 responden aktif program 13
dari Kecamatan Cikalong Wetan, Kabupaten Bandun, an terbagi dalam tiga kelompok binaan: Azkiya Raya
(30 responden), Bale Sawargi (20 responden), dan Pangliptir Galih (10 responden). Mayoritas responden adalah laki-
laki (58 orang) dengan hanya 2 responden perempuan. Berdasarkan usia, 18 responden berusia di bawah 25 tahun, 27
responden berusia antara 25-40 tahun, dan 15 responden berusia di atas 40 tahun. Untuk pendidikan terakhir, 5
responden berpendidikan SD, 15 responden SMP, 32 responden SMA, dan 8 responden berpendidikan Diploma.
Berdasarkan analisis des ponden terhadap Komuni , Komunikasi Antarbudaya,
dan Komunikasi Persuasif b i "Sangat Tinggi". Un rpersonal seluruh indikator
seperti keterbukaan, empati, positif, dan kesetaraal at tinggi dengan persentase
kumulatif antara 85% hin an bahwa respond; rkan, dipahami, didukung,
merasakan dampak positif, etara. Demikian pu arbudaya dengan indikator
kepercayaan, nilai, sikap, & organisasi sosial, erta orientasi & persepsi,
dipersepsikan "Sangat Ting e kumulatif antara 8 nandakan bahwa fasilitator
berhasil membangun keperc n nilai, membentuk ptasi dengan struktur sosial,
memperhatikan karakter m tuk persepsi positif tan. Komunikasi Persuasif
juga dipersepsikan "Sangat sentase kumulatif 88% untuk indikator pesan
persuasif, proses psikologi, , menarik perhatian, memicu
keterlibatan emosional, dan erubahan Perilaku, dengan
indikator kepatuhan, identifik ngat Tinggi" oleh responden,
dengan persentase kumulatif a den menunjukkan kepatuhan,
mengadopsi perilaku karena peng i nilai-nilai program.

baik secara luring maupun
10 Farma. Responden ini berasal

Tabel n Uji t
Coefficients?
Unstandardized
Coefficients Standardized Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1  (Constant) 3372 2.718 1.241  .220
Komunikasi Interpersonal  -.027 .160 -.034 -.167 .868
Komunikasi Antarbudaya  .343 .139 521 2.472 017
Komunikasi Persuasif .181 .185 .192 .976 .333

a. Dependent Variable: Perubahan Perilaku
Sumber : Olah Data Peneliti, 2025



Analisis regresi linear berganda menghasilkan persamaan Y=3.372—0.027X1+0.343X2+0.181X3+e. Konstanta
sebesar 3.372 menunjukkan bahwa jika semua variabel independen (X1, X2, X3) bernilai nol, maka Perubahan
Perilaku (Y) adalah 3.372. Koefisien regresi untuk Komunikasi Interpersonal (X1) adalah -0.027, yang berarti setiap
kenaikan satu satuan X1 akan menurunkan Y sebesar 0.027 satuan, namun pengaruh ini tidak signifikan (Sig. 0.868).
Untuk Komunikasi Antarbudaya (X2), koefisiennya adalah 0.343, menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan
X2 akan meningkatkan Y sebesar 0.343 satuan, dan pengaruh ini signifikan (Sig. 0.017). Sementara itu, Komunikasi
Persuasif (X3) memiliki koefisien 0.181, yang berarti setiap kenaikan satu satuan X3 akan meningkatkan Y sebesar
0.181 satuan, namun pengaruh ini juga tidak signifikan (Sig. 0.333). Dari ketiga variabel, Komunikasi Antarbudaya
(dengan nilai Beta 0.521) memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap Perubahan Perilaku.

Tabel 2 Hasil Uji F
ANOVA*

Sum of Mean
Model Squares df SquareF Sig.
1Regression143.3433 47.78114.424.000°

Residual 185.507563.313

Total 328.85059
a. Dependent Variable: Perubahan Perilaku
b. Predictors: Komunikasi Interpersonal,
Komunikasi Antarbudaya, Komunikasi
Persuasif

Sumber : Olah Data Peneliti, 2025

Hasil uji hipotesis simu
dan Komunikasi Persuasif
ditunjukkan oleh nilai Sig. s
2.77). Namun, pada uji hip
0.017 < 0.05 dan t-hitung 2.
<2.003) dan Komunikasi P
signifikan secara parsial.

jukkan bahwa Komuni
ma berpengaruh sig
dari 0.05) dan nilai
, hanya Komunikasi
kan Komunikasi Int
0.05 dan t-hitung 0.

Komunikasi Antarbudaya,
rubahan Perilaku. Hal ini
24 (Iebih besar dari F-tabel
erpengaruh signifikan (Sig.
8 >0.05 dan t-hitung -0.167
enunjukkan pengaruh yang

sil Uji Koefisien D
Model Summary®
R Adjusted RStd. Error o
ModelR  Square Square the Estimate

1 .660%.436 406 1.820

a. Predictors: Komunikasi Interpersonal,
Komunikasi ~ Antarbudaya, = Komunikasi
Persuasif

b. Dependent Variable: Perubahan Perilaku

Koefisien determinasi (R2) sebesar 0.436 atau 43.6% menunjukkan bahwa 43.6% variasi dalam Perubahan
Perilaku dapat dijelaskan oleh ketiga variabel komunikasi tersebut, sementara sisanya (56.4%) dijelaskan oleh faktor-
faktor lain di luar model penelitian ini. Secara parsial, Komunikasi Interpersonal berkontribusi 31.7%, Komunikasi
Antarbudaya 42.6%, dan Komunikasi Persuasif 35.8% terhadap variasi Perubahan Perilaku. Untuk memperkuat hasil
penelitian, dilakukan komparasi pengaruh tiap variabel yang dikelompokkan berdasarkan demografi dan hasilnya
menunjukkan variasi yang signifikan.
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Gambar 3 Komparasi Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Sumber : Olah Data Peneliti, 2025

Berdasarkan pendidikan terakhir, responden berpendidikan SD sangat mudah dipengaruhi (Antarbudaya 94%,
Interpersonal 89%, Persuasif 67%). Namun, terjadi penurunan drastis pada responden berpendidikan SMP
(Antarbudaya 24%, Interpersonal 4%, Persuasif 2%). Responsivitas meningkat kembali pada responden berpendidikan



SMA (Persuasif 49%, Antarbudaya 47%, Interpersonal 45%), dan pada responden berpendidikan Diploma,
Komunikasi Persuasif dominan (50%), diikuti oleh Antarbudaya (37%) dan Interpersonal (36%).

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan beberapa poin penting mengenai pengaruh komunikasi terhadap perubahan perilaku
pada program CSR Regrass & Sustainability Village PT Bio Farma. Secara deskriptif, Komunikasi Interpersonal,
Komunikasi Antarbudaya, dan Komunikasi Persuasif dipersepsikan "Sangat Tinggi" oleh responden. Namun, hasil
analisis parsial menunjukkan bahwa hanya Komunikasi Antarbudaya yang memiliki pengaruh signifikan dan paling
dominan terhadap perubahan perilaku, sedangkan Komunikasi Interpersonal dan Komunikasi Persuasif tidak
menunjukkan pengaruh signifikan secara parsial. Meskipun demikian, ketiga variabel komunikasi ini secara simultan
memiliki pengaruh signifikan terhadap perubahan perilaku, menjelaskan 43.6% dari total variasi perubahan perilaku.
Efektivitas komunikasi jug 1asi ignifikan berdasa isti grafi responden, yaitu usia
(Iebih efektif pada usia mud iht kelompok Panglipur Galih
menunjukkan responsivitas at SD, menurun pada SMP,
dan meningkat kembali pad

Berdasarkan temuan pen
Bio Farma perlu mengopti

kademis. Secara praktis, PT
apat memberikan pengaruh
yang lebih signifikan terhadap perubahal pertahankan dan memperdalam strategi
komunikasi antarbudaya yang telah terbukti efektif, de s memahami nilai dan kepercayaan lokal masyarakat.
Selain itu, pengembangan pendekatan komunikasi yaflg lebih spesifik dan efektif perlu dilakukan dengan
mempertimbangkan karakteristik demografi responden, seperti usia, kelompok binaan, dan tingkat pendidikan, guna
memaksimalkan dampak perubahan perilaku. Dari sisi akademis, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji
faktor-faktor lain di luar model yang dapat menjelaskan sisa 56.4% variasi perubahan perilaku, seperti faktor
lingkungan, ekonomi, kebij istik personal. Melakuka atif juga direkomendasikan
untuk menggali alasan di bal an parsial komunikasi ersuasif. Terakhir, mengkaji
efektivitas komunikasi dalaj rupa di lokasi atau da dapat membantu dalam
generalisasi temuan peneliti erisi ringkasan singk n pembahasan
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